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Abstrak 

Latar belakang: Lansia penderita hipertensi sering menghadapi tantangan dalam melakukan perawatan 

diri secara mandiri.Efikasi diri sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri, diyakini berperan penting 

dalam. keberhasilan manajemen perawatan diri pada lansia hipertensi.Tujuan: tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan perilaku manajemen perawatan diri pada 

lansia dengan hipertensi di posyandu lansia puskesmas balung. Metode : Penelitian ini menggunakan 

desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Besar populasi sebanyak 243 lansia hipertensi 

dengan Sampel sebanyak 151 lansia hipertensi dipilih menggunakan teknik cluster random sampling di 

wilayah kerja Puskesmas Balung. Variabel independent efikasi diri dan pada variabel dependen yaitu 

perilaku manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi. Instrumen penelitian terdiri dari 

kuesioner efikasi diri dan Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire (HSMBQ). Analisis 

data dilakukan dengan uji Gamma.Hasil: Mayoritas lansia memiliki efikasi diri baik (80,3%) dan 

perilaku manajemen perawatan diri yang baik (89,2%). Hasil uji Gamma menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara efikasi diri dengan perilaku manajemen perawatan diri (p = 0,000). 

(p<0,05).Kesimpulan Efikasi diri berhubungan signifikan dengan perilaku manajemen perawatan diri 

lansia hipertensi. Lansia dengan efikasi diri baik cenderung mampu mengatasi hambatan dan 

mempertahankan kebiasaan sehat. 
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